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ABSTRAK

Sufiyani S. Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanamkan
Kesadaran Menunaikan Shalat Lima Waktu Bagi Peserta Didik Kelas VIII di SMP
Negeri 1 Mallusetasi. (dibimbing oleh Abd. Halim K, M.A dan Herdah).

Shalat lima waktu merupakan kegiatan keagamaan yang sangat penting untuk
setiap individu yang beragama islam karena shalat adalah tiang agama. Di dalamnya
tidak hanya terkandung nilai-nilai yang berhubungan dengan akhirat saja tetapi juga
terkandung nilai-nilai yang berhubungan dengan kehidupan dunia juga. Selain itu
juga memiliki manfaat yang sangat dahsyat bagi orang yang menjalankannya. Karena
dengan shalat peserta didik dapat memiliki keterampilan untuk mengatur waktu
dengan sebaik-baiknya.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui kesadaran peserta didik
dalam shalat lima waktu, selain itu juga peserta didik harus memahami dan mengerti
betapa pentingnya menunaikan shalat lima waktu tersebut.

Penelitian ini mendeskripsikan mengenai Peranan Guru Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 1 Mallusetasi dalam Menanamkan Kesadaran Menunaikan
Shalat Lima Waktu Bagi Peserta Didik Kelas VIII di SMP Negeri 1 Mallusetasi.
Penelitian Ini termasuk jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan menggunakan
teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai instrumen penelitiannya. Data
yang terkumpul kemudian disusun dan dianalisis dengan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1).Kesadaran peserta didik dalam
shalat lima waktu di SMP Negeri 1-Mallusetasi cukup baik karena peserta didik
mematuhi aturan-aturan yang terdapat di sekolah, adanya upaya-upaya yang
diberikan oleh seorang guru pendidikan agama islam maka timbul kesadaran kepada
peserta didik untuk melaksanakan shalat dhuhur di mushallah terkhusus shalat lima
waktu. (2) Peranan guru pendidikan agama islam sangat penting dalam memberikan
bimbingan, motivasi, dan, arahan kepada peserta didik serta memberikan uswah
hasanah (teladan yang baik) sehinggapeserta didik mampu berkembang secara fisik
maupun mental. Uswah. hasanah.guru pendidikan.agamasislam.dengan memberikan
contoh keteladanan ikut bersama shaldat dengan peserta didik mendampinginya
sebagai upaya untuk menumbuhkan kesadaran shalat dan sesuai dengan syari’at
agama.

Kata Kunci: Guru Pendidikan Agama Islam, Peserta didik, Kesadaran, Shalat Lima

Waktu.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pendidikan memiliki peranan penting dalam kehidupan manusia baik itu

secara sengaja maupun tidak sengaj tuk membentuk kepribadian manusia itu

sendiri. Tanpa adanya pendidi akan mampu membuka wawasan

atau potensi yang dimi h satu sektor yang paling

penting dalam me nasional, di harapk u berfungsi semaksimal

Indonesia.

19N Dhen N /() | Al

saha sadar dan terence : an suasana
s pembelajaran agar ecara  aktif
otensi- dirinya untuk iKi N spiritual
alian diri, kepribadian,
perlukan dirinya, masya

peserta . i is se ti telah me otensi untuk

dirinya sendi

-undang sist

dalah potFiKrHIiEIPanpE(ekuatan S

ahwa yang angkan dari

keagamaan,
kan dirinya,
ersebut maka perlu

dilakukan proses pembelajaran yang baik sehingga dapat mengantarkan keberhasilan

!Departemen Agama RI, Undang-undang dan Peraturan Pemerintah RI tentang Pendidikan,
(Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, tahun 2006), h. 5.
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proses pendidikan dan keberhasilan dari proses pendidikan akan diangkatkan derajat

seseorang oleh Allah swt. Sebagaimana dalam QS. Al- Mujadalah/58:11.

£E7 s 28 s 3x [ A BN T I T TP P
A A miads 15040 (ulaall 8 1,ALE 280 08 1) Tkl (pdll el
S - “ P “ e

Terjemahnya:

an kepadamu, “Berilah
ngkanlah, niscaya Allah
“Berdirilah
orang-orang
rapa derajat.

ang beriman! Apab

Wahai orang b
0 majelis-majelis ,”

pat diketahui tiga hal seb
sahabat berupaya ingin ¢ y saat berada
di maj ) , dengan tujuan aga mendengar

asulullah Saw yang diyakini bahwa
n yang agung

an yang ama e
bahwa perint lu an dan melus empat ketika
berada ¢ is, tidak saling berdes berhimpitan dapat d AN sepanjang

karena czB AanE;R rAiBJEn keakrab tara sesama

Rasulullah Saw.

2Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Cet. XVII; Jakarta: CV Darus
Sunnah. 2014), h. 544,
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Ketiga, bahwa pada setiap orang yang memberikan kemudahan kepada hamba
Allah yang ingin menuju pintu kebaikan dan kedamaian, Allah akan memberikan
keluasan kebaikan di dunia dan di akhirat.®

Berdasarkan ayat diatas, bahwa orang yang beriman dan berilmu pengetahuan

akan diangkat derajatnya oleh Allah.s enuntut ilmu dapat dilakukan dimana saja

baik di lingkungan keluarga lingkungan sekolah.
Sekolah merug . : ormal yang di dalamnya

sama antara manusia yang saling melibatkan diri dalam

rasi. Dalam
lam rangka

efektivitas serta produkt ja ya ahkan untuk

olah juga merupakan cang untuk

erta awah pengawasan guru.

pen ekaligus pelaku dalam pros bela

)agaimana pr j laksanakan. itu pendidik

embuat suatu di h efektif juge rik sehingga

yang disa

i B R gy FE

peseta didik senang dan

anakan dan

memberikan

bimbingan dan pelatihan, serta melaksanakan penelitian dan pengabdian masyarakat.

3Abuddin Nata, Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan (Tafsir Al-Ayat Al-Tarbawiy), (Cet. I; Jakarta:
PT RajaGrafindo Persada, 2002), h. 153
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Guru pendidikan agama islam sebagai guru agama mempunyai peranan yang
lebih berat dibandingkan peranan guru pada mata pelajaran lain. Guru pendidikan
agama islam di sekolah mengajarkan tentang pendidikan agama yang didalamnya

mengandung tentang akhlak yang mulia, keimanan dan ketagwaan kepada Allah swt,

sehingga peranan guru agama islam b aruh besar dalam menanamkan kesadaran
shalat wajib bagi peserta didi
Allah swt men semua makhluk ereka mau mengabdikan

diri, taat, tunduk, serta me a, karena setiap insan tujuan

adah kepada Allah swt ij li dalam Al-

51: 56.

lian seorang
inkan semua

pengabdian

tersebut dapat diwujudkan dengan melakukan ibadah shalat. Karena ibadah shalat

merupakan salah satu bentuk ketaatan dan kecintaan manusia kepada Allah swt, dan

“Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Cet. XVII; Jakarta: CV Darus
Sunnah. 2014), h. 524.
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ibadah shalat juga merupakan sarana komunikasi manusia untuk mendekatkan dirinya
kepada penciptanya yakni Allah swt.
Ibadah shalat adalah salah satu sendi agama. Melalui shalat seseorang dapat

membedakan muslim atau bukan. Apabila dia tekun melakukannya, maka dia dapat

dikategorikan sebagai muslim. Sha nasuk salah satu dari rukun islam yang

kedua. Oleh karena itu she n. yang disyariatkan islam, yang
diwajibkan bagi setiap

aki-laki atau pere g sudah baligh.

Shalat menurut arti bahasa adalah doa an menurut terminologi syara’

dan diakhiri

ia di halat kare u seo mba kepada
an s pat menjadi media an gan dalam
seg uk kesulitan yang dite nusia perjalanan
uha saw menjadikan shalat seb ngn a. Di mana
an berdiri t i Yang lebih ) lagi shalat

alan seorang pertama kali aka

kiamat i i kan di tolak

dan me

melaksanakan shalat dan keutamaan apabila melaksanakan shalat.

SAbdul Azis Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figih Ibadah
Thaharah, Shalat, Zakat, Puasa, dan Haji, (Cet. II; Jakarta: Amzah. 2010), h. 145.
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Dengan demikian, peran guru pendidikan agama islam dalam membina dan
mengajarkan anak agar anak tersebut mau melaksanakan dan tekun menjalankan
ibadah shalat. Maka penulis sangat tertarik untuk mengadakan penelitian secara

langsung dan mengangkat judul skripsi: “Peranan Guru Pendidikan Agama Islam

dalam Menanamkan Kesadaran Men Shalat Lima Waktu Bagi Peserta Didik
Kelas VIII di SMP Negeri
1.2 Rumusan Mass

Berdasarkan ‘Latar Be i atas, maka adapun masalah yang di

121

1.2.2 guru pendidikan aga

n shalat lima waktu bag Il di SMP

sesuatu yan mempunyai yang ingin
adalah sesu apai setelah tau kegiatan

selesai. giatan yang

1.3 Tu

dicapai.

memili

1.3.1 Untuk mengetahui kesadaran peserta didik dalam shalat lima waktu di SMP

Negeri 1 Mallusetasi.
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1.3.2 Untuk mengetahui peranan guru pendidikan agama islam dalam menanamkan
kesadaran menunaikan shalat lima waktu bagi peserta didik kelas VIII di SMP
Negeri 1 Mallusetasi.

1.4 Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini:
1.4.1 Kegunaan Teoritis
sumbangan pemikiran bagi
menanamkan kesadaran

i penelitian

kan agar penelitian ini i ai bekal dan
yang berguna bagi iti secara teori
uk menjadi pendidik profes imasa akan datang.
1.4.2.2 yang berarti
tuk peserta
1423 an motivasi
lima waktu.
14.2.4%F erutama di SMP

Negeri 1 Mallusetasi.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh ST. Fahmi Pabbajah dengan judul skripsi

“Peranan Guru Agama Islam dala atkan kedisiplinan melaksanakan shalat

fardhu siswa SMP Negeri enelitian menunjukkan bahwa

tingkat pelaksanaan s peserta didik i 2 Parepare masih kurang
disiplin.t

Sama-sama

sebelumnya, yaitu pad ya berfokus
linan melaksanakan s gkan dalam

menanamkan kesadaran S ma waktu.

krip ditulis oleh Uddin dengan Pendidikan

Islam d embiasakan at Berj ribadi siswa
SDN O Kec. | penelitian
membentuk

swa, karena

1St. Fahmi Pabbajah, “Peranan Pendidik Agama Islam dalam Meningkatkan Kedisplinan
Melaksanakan Shalat Fardhu SMP Negeri 2 Parepare” (Skripsi Sarjana; Jurusan Tarbiyah; Parepare,
2010), h. 50.

2Uddin, “Upaya guru Pendidikan Islam dalam Membiasakan Shalat Berjamaah dan
Pengaruhnya Terhadap Pribadi siswa SDN 008 Sidodaddi Kec. Wonomulyo Kab. Polman” (Skripsi
Sarjana; Jurusan Tarbiyah; Parepare, 2011), h. 58-59.
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Jadi penelitian sebelumnya adalah sama-sama membahas tentang shalat,
namun penelitian ini ada perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitian
sebelumnya berfokus pada pelaksanaan shalat berjamaah yang dalam pembelajaran di

sertai dengan praktek, sedangkan dalam penelitian ini berfokus pada menunaikan

shalat lima waktu dan hanya seked k menggunakan praktek.
2.2 Tinjauan Teoretis
2.2.1 Teori Tentang Pe U (Pendidik)
Berdasarkan 'kamus besar Bahasa Indonesia, peranan adalah sesuatu yang jadi
sesuatu hal
N, kompetensi pendid uti:  Kinerja
landasan profesional at i asaan materi
rampilan atau proses

interaks ian.*

creative : ave thought

ahead, o reach, and ow they are

ere.® (GLP ARiEpllﬂlEdan mere

going t ecara kreatif

terhadaj r ke depan,

3Muhammad Ali, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Moderen, (Cet. I; Jakarta: Pustaka
Amani. 2001), h. 304.

4Syamsu Yusuf, Perkembangan Peserta Didik, (Cet. I; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada.
2011), h. 139.

5Jeremy Harmer, How to Teach English, (Malaysia: Addison Wesley Logman Limited, 2006),
h. 121.
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10

memiliki tujuan yang mereka inginkan untuk dijangkau oleh para peserta didik, dan
tahu bagaimana mereka akan sampai di sana).
Peranan guru sebagai pendidik (nurturer) merupakan peran-peran yang

berkaitan dengan tugas-tugas pengawasan dan pembinaan (supervisor), serta tugas-

tugas yang berkaitan dengan menc an anak agar anak itu menjadi patuh

terhadap aturan-aturan sekol am keluarga dan masyarakat.®

2.2.1.1 Menurut Muk anan guru me belas hal, yaitu:
orektor: Dalam sekolah
akat tempat
harus bisa
lai yang baik dan bu
mengabaikan peranann i ang menilai
emua sikap, tingkah la
nspirator: Guru harus dapa ik njuk kepada

k didik cara banyak carz bisa dipilih

erta didik d in anak lebih mengikuti
iatan pembel
mator bagi
an anak dari

pagi anak didik.
Informator yang baik adalah guru yang mengerti kebutuhan anak didik

dan mengabdi untuk anak didik.

Subini Nini, Awas Jangan Jadi Guru Karbitan, (Cet. I; Jogjakarta: Javalitera. 2012), h. 16.
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2.2.1.1.4 Guru sebagai organisator: Peran sebagai organisator menuntut guru harus
dapat menyusun perangkat pembelajaran. Semua diorganisasikan,
sehingga dapat mencapai efektivitas dan efesiensi dalam pembelajaran

pada diri anak didk.

2.2.1.1.5 Guru sebagai motivator: proses pembelajaran, peranan sebagai
motivator san kut esensi pekerjaan mendidik

ance dalam personalisasi,

encetuskan
dikan dunia
baik dulu sebelum me g tidak ada
pendidikan.
2.2.1.1.

silitator: Dalam pera itator, guru

at menyediakan fasilitas y: terciptanya
membantu
didik.

2.2.1.1. guru harus

didik akan

materi pelajaran. Apabila untuk bahan pelajaran yang sukar dipahami
anak didik, guru harus berusaha membantunya dengan cara memeragakan

apa yang diajarkan secara didaktis. Dengan demikian, anak didik akan
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lebih mudah memahami apa yang diajarkan sehingga apa yang guru
inginkan sejalan dengan pemahaman peserta didiknya.
2.2.1.1.10 Guru sebagai pengelola kelas: Kelas adalah tempat berkumpul anak didik

dengan berbagai warna. Oleh karena itu, guru hendaknya dapat mengelola

kelas dengan baik. ang tidak dikelola dengan baik akan

menghambat ke Anak didik tidak mustahil akan
i kelas. Guru harus bisa

ak didik betah tinggal di

merasa ba

yasana kondusif di kelas ‘age

a adala a ( baik.

ediator: Dalam pera diator, guru
ah dalam proses pe : Jidik. Guru
iliki pengetahuan dan kup tentang
an sehingga siap menya epada anak
iknya.
u sebagai su

guasai berba ik supervisi

r dapat mela

K. Dengf*niErPanEangan ca gajar dapat
- .

p situasi bel 2ngajar pada

2.2.1.1.13 Guru sebagai evaluator: Sebagai evaluator, guru dituntut untuk menjadi
seorang yang baik dan jujur. Penilaian yang dilakukan harus menyentuh
aspek ekstrinsik dan instrinsik. Tidak hanya faktor luar dari anak, namun

juga faktor yang bersal dari dalam diri anak. Nilai yang diberikan harus
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murni berdasarkan hasil belajar anak, tidak pandang bulu karena siswa ini
anak yang terpandang.’
Widdowson (1984) has this to say about the incentive value of theory in teacher

education:

No matter how concerned te
the classroom, their technique
accountable to theory. We

be with the immediate practicalities of
ome principle or other which is
of representing teaching as a
ae is unnatural, stultifying,
man activity, then an over-
g its link with theory, will

aching as in any
er training, without

yaitu membimbing, meng dan

Secara umum, guru ad idi 2ngajar pada

pendidi kat PAUD (Pendidika pendidikan
dasar, h

g berdiri di

tugas pokok

a lain, yaitu:

Mengembangkan potensi atau kemampuan dasar peserta didik,

’Subini Nini, Awas Jangan Jadi Guru Karbitan, (Cet. I; Jogjakarta: Javalitera. 2012), h. 23.

8Thomas Kral, Teacher Development Making The Right Moves (Washington D.C: English
Teaching Forum, 1997), h. 22.

Subini Nini, Awas Jangan Jadi Guru Karbitan, h. 9.
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mengembangkan kepribadian peserta didik, memberikan keteladanan, dan
menciptakan suasana pendidikan yang kondusif.
2.2.1.2.2 Sedangkan yang berkaitan dengan pengajar, tugas guru antara lain, yaitu:

Merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran yang mendidik,

dan menilai proses dan hasi
2.2.1.2.3 Berhubungan de gas guru, Yyaitu: Mendorong

berkembang aku positif dala ajaran, dan membimbing

peserta dic emecahkan masalah dalam'pe
2.2.1.2. tu: Melatih
dan
rta didik berperilaku po
2.2.1.3 laan dan Pengembangan
ngelolaan dan pengemb lah, seorang
pendidikan

gembangkan

paya-upaya
untuk meningkatkan kemampuan profesionalnya. Sedangkan menurut Daoed Yoesoef
(1980), seorang pendidik mempunyai tiga tugas pokok, yaitu tugas profesional, tugas

manusiawi, dan tugas kemasyarakatan (sivic mission).
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2.2.2 Teori Tentang Pendidikan Agama Islam
2.2.2.1 Pengertian Pendidikan
Pendidikan diartikan sebagai usaha yang dijalankan oleh seseorang atau

kelompok orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup atau

penghidupan yang lebih tinggi dal ntal.’® Pendidikan adalah sesuatu yang

universal dan berlangsung rasi ke generasi di mana pun di

dunia ini.!! Berikut i pendidikan menurut para

ahli, antara lain :

2.2.2.1. 1 pendidikan

udi - pekerti
, pikiran (intelek), dan agar selaras
masyarakatnya.*?

2.2.2.1. bahwa pendidikan se uatu proses

ap dan tingkah laku sese pok orang

2.2.2.1. hap Winkel

usaha yang

Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), h. 1.

"Umar Tirtarahardja, Pengantar Pendidikan (Cet. I; Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 2005), h.
82.

2Abd. Azis Albone, Pendidikan Agama Islam Dalam Perspektif Multikulturalisme (Cet. I;
Jakarta: Balai Litbang Agama Jakarta, 2006), h. 32.

13Abd. Azis Albone, Pendidikan Agama Islam Dalam Perspektif Multikulturalisme, h. 33.
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disengaja dalam bentuk perbuatan, bantuan, dan pimpinan orang dewasa
kepada anak-anak agar mencapai kedewasaan.*
2.2.2.1.4 Sabri juga mengatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dari orang

dewasa untuk membantu atau membimbing pertumbuhan, perkembangan

anak (peserta didik) seca dan sistematis ke arah kedewasaan.*®

T.W Moore juga me ahwa: Education is an enterprise

ertentu yang

berhasil i i pemahaman

2.2.2.2 i n Agama Islam
u terakhir, agama isla stem akidah

dan sy . yang mengatur hidup 1 usia dalam

gan.t” Meng ' di jelaskan

. Dalam bah yah dengan

SAbd. Azis Albone, Pendidikan Agama Islam Dalam Perspektif Multikulturalisme, h. 33.

18T.W Moore, Phylosophy Of Education (International Library Of The Philosophy Of
Education, 1982), h. 66.

"Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam (Cet. XI; Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2010), h. 51.

1BAbuddin Nata, IImu Pendidikan Islam (Cet. |; Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2010), h. 8.
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Menurut Zakiah Drajat dalam Abdul Kodir mengatakan bahwa: pendidikan
islam lebih banyak diarahkan pada perbaikan sikap mental yang terwujud dalam amal
perbuatan, baik bagi keperluan diri sendiri maupun orang lain, baik bersifat teoretis
maupun praktis.*°

Pendidikan agama Islam merupakan pengajaran tata hidup yang berisi
pedoman pokok yang digunakan oleh manusia dalam menjalani kehidupannya di
dunia dan untuk menyiapkan kehidupan yang sejahtera di akhirat kelak.?°

Ahmad D. Marimba dalam buku Metode danTeknik Pendidikan Agama Islam
mengatakan bahwa: Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan jasmani, rohani
berdasarkan hukum-hukum agama 1slam menuju kepada terbentuknya kepribadian
utama.?t
2.2.2.3 | Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan merupakan standar usaha yang dapat ditentukan, serta mengarahkan
usaha yang akan dilalui dan merupakan titik pangkal untuk mencapai tujuan-tujuan
lain. Selain itu, tujuan dapat membatasi-ruang gerak usaha, agar kegiatan dapat
terfokus pada apa yang dicita-citakan, dan yang terpenting lagi adalah dapat memberi
penilaian atau evaluasi pada usaha-usaha pendidikan.??

Tujuan pendidikan-agama islam:=menurut standar.nasional pendidikan adalah:

(1) Menumbuh kembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan serta
pengalaman peserta didik tentang agama islam sehingga menjadi manusia
muslim yang terus berkembang keimanan dan ketaqwaannya kepada Allah
swt, dan (2) Mewujudkan manusia indonesia yang taat beragama dan

PAbdul Kodir, Sejarah Pendidikan Islam Dari Masa Rasulullah hingga Reformasi di
Indonesia. (Cet. I; Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), h. 18.

2Abd. Azis Albone, Pendidikan Agama Islam Dalam Perspektif Multikulturalisme, h. 40.
2INasir A. Baki, Metode pembelajaran Agama Islam (Yogyakarta: Eja Publisher, 2014), h. 5.
22 Abdul Mujib, llmu Pendidikan Islam (Cet. I1; Jakarta: Kencana, 2008), h. 71.
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berakhlak mulia yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin, beribadah, cerdas,
produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin, bertoleransi (tasamuh), menjaga
keharmonisan secara personal dan sosial serta mengembangkan budaya agama
dalam komunitas sekolah.?®

Sementara itu, secara umum pendidikan agama Islam bertujuan agar

kedudukan mereka di muka bumi niscaya melaksanakan shalat, menunaikan zakat,
.
sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah Swt
W
serta mencegah dari perbuatan yang mungkar. Sebagaimana Allah swt berfirman

dalam Q.S. Al-Hajj/22 : 41.

e (3

o g aalls § g4l

Terjemahnya :
——

(Yaitu) orano-orana vana iika kami beri kedudukan di bumi, mereka
melaksanakan shalat, menunaikan zakat, dan menvuruh berbuat vana makruf
dan mezgcegah dari yang mungkar, dan kepada Allah-lah kembali segala
urusan.

rkan sebut, maksudnya yaitu yan

dirinya menghadirk dan pkan diri ke a di dalam
shalat kemampuannya, jadi penolo umat-umat
mereka menolong ng butuh pe n di antara

ping itup‘uikﬁgce?ﬂa“ Eng lain d

ZAbd. Azis Albone, Pendidikan Agama Islam Dalam Perspektif Multikulturalisme, h. 76.

ZDepartemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Cet. XVII; Jakarta: CV Darus
Sunnah. 2014), h. 338.
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urusan dikembalikan, apakah Dia akan membalasnya dengan pahala ataukah di
akhirat.?®
Tujuan pendidikan agama islam adalah membina anak mereka menjadi orang

muslim yang sejati, beriman, mencegah dari yang mungkar, teguh pendirian, beramal

shaleh serta berakhlak mulia.
2.2.3 Teori Tentang Kes
2.2.3.1 Pengertian

Kesadaran i isi_di individu memiliki

ya terhadap

gi menjadi dua macam,

2.2.3.2. adalah keadaan dim dJu bersikap

a stimulus yang diberikan aik stimulus

ratkan pada

ulus yang

2.2.3.3

2.2.3.3.1 Menurut Freud bahwa kesadaran hanyalah sebagian kecil dari seluruh

kehidupan psikis makhluk hidup, sehingga hubungan atau perbandingan

% Ahmad Mushthafa Al-Maraghiy, Terjemah Tafsir Al-Maraghi Juz XVII, (Cet. |; Semarang:
Tohaputra, 1987), h. 201.
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antara kesadaran dan ketidaksadaran dalam kehidupan lebih banyak dilalui
dengan ketidaksadaran.®
2.2.3.3.2 Menurut Carl Gustav Jung kesadaran terdiri dari 3 sistem yang saling

berhubungan vyaitu kesadaran atau biasa disebut ego, ketidaksadaran

pribadi (personal unconsci dan ketidaksadaran kolektif (collective

unconscious).?’
2.2.3.3.3 Maurice B gai salah satu a nerupakan penggagas teori
mendefinisikan bahwa kesadaran manusia adalah

jga mampu

224
224.1

atu sarana komunikasi ambe n tuhannya,
sebagai ang didalamnya merupaka lan ersusun dari

itaan dan per i takbiratul i an di akhiri

serta sesuai denga kun yang telah dite

ang mengen alat dalam an, terdapat

e R EPARE

dalam S

% Abraham Maslow, Psikologi Sains, (Jakarta: Teraju, 2004), h. 24.
27 Abraham Maslow, Psikologi Sains, (Jakarta: Teraju, 2004), h. 25.

Zhttp://hidayahnr18.blogspot.co.id/2016/12/pengertian-kesadaran-manusia-menurut.html
(Diakses pada tanggal, 18 Februari 2018 pukul 12.59).

2Imam Bashori Assayuthi, Bimbingan Ibadah Shalat Lengkap, (Surabaya: Mitra Ummat,
1998), h. 30.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE


http://hidayahnr18.blogspot.co.id/2016/12/pengertian-kesadaran-manusia-menurut.html

21

Jadl e B 8 ;\%M‘gijuisi‘\’&a:}\ sl L B
£0 & i L alag 25 SRT AT 22305 ARl

Terjemahnya:

Bacalah apa yang telah di wahyukan kepadamu yaitu Al kitab (Al-Qur’an)
dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-
perbuatan) keji dan mungkar. sesungguhnya mengingat Allah (shalat)
adalah lebih besar (keuta i ibadah-ibadah yang lain). Dan Allah
mengetahui apa yang

alat pada kedua ujung i da g) dan pada
malam. Perbuatan-pe i menghapus
Itulah  peringatan yang selalu

shalat pada
kedua halat subuh,
zhuhur ib dan isya.
shalat lima
yang kecil.

zina atau

%0Ahmad Tohaputra, Alquran dan Terjemahannya (Transliterasi Arab-Latin) Model Kanan
Kiri, (Semarang: CV.Asy Syifa, 2000), h. 889.

$1Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Cet. XVII; Jakarta: CV Darus
Sunnah. 2014), h.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



22

e

Y Y sl Aad H& A3 PSP

Terjemahnya:

Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah suatu
perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk.?

Maksud ayat tersebut yaitu perbuatan zina dikategorikan sebagai perbuatan

yang keji, hina, dan buruk. telah memberi predikat terhadap

perbuatan zina melalui yang merendahkan harkat,
martabat, dan keho ia. ayanya perbuatan zina,

uatan yang

Jumlah ji ehari semalam antara lai

2.2.4.1. : ‘ akaat, waktu dikerjakan i adigq hingga

2.2.4.1. : rakaat, waktunya sete inci hari sampai

uatu b jang benda
2.2.4.1. : aktu shalat z abis sampai

224.1. va matahari

2.2.4.1.5 Shalat isya 4 rakaat, dimulal dari hilangnya mega merah di ufuk barat

hingga terbitnya fajar sadiq (fajar putih yang terbenam di ufuk timur).33

32Ahmad Tohaputra, Alquran dan Terjemahannya (Transliterasi Arab-Latin) Model Kanan
Kiri, (Semarang: CV.Asy Syifa, 2000), h. 610.

33Umar ER, Panduan Shalat & Doa Disertai: Juz Amma, (Jakarta: Lingkar Media, 2014), h.
15.
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2.2.4.2 Rukun Shalat
Dalam ibadah shalat ada yang dinamakan rukun shalat. Rukun shalat
merupakan perbuatan yang wajib dilakukan ketika shalat. Jika salah satu rukun shalat

ditinggalkan, maka shalat menjadi tidak sah.

Yang termasuk rukun shalat sebagai.k
2.2.4.2.1 Niat karena Al egaja dan bermaksud sungguh-
kan sesuatu. ada dalam hati. Sebagian

g mangamalkan niat shalat dengan hanya dalam hati ada

224.2. iri ( berdiri. Jika

lat boleh dilakukan den aring.

ain ra, meriwayatkan mmad Saw

n berdiri jika kuasa, jik duklah, dan

sa pula, maka berbaringlah.”

2.2.4.2. i mengangka 1 tangan dan
lu renggangka idak terlalu
kiblat.
2.2.4.2. pada setiap
2.2.4.2. artinya rukuk
dengan tertib. Tulang pinggul dan kepala harus rata, tidak mengangkat
dan tidak menundukkan kepala. Kedua telapak tangan diletakkan pada

lutut.
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2.2.4.2.6 Iktidal dengan tumakninah, iktidal adalah bangkit dari rukuk sambil
mengangkat kedua tangan seperti saat takbiratul ihram. Setelah itu, kedua
tangan diluruskan ke bawah.

2.2.4.2.7 Sujud dua kali dengan tumakninah, cara sujud adalah dengan meletakkan

tujuh anggota tubuh, yai dua telapak tangan, dua lutut, serta ujung

telapak kaki kan
2.2.4.2.8 Duduk di pah (duduk iftirasy), cara
elapak kaki kanan berdiri
2.2.4.2. yahud akhir,
iri dihamparkan pada menempel
dengan jari kelingkin i enggam, ibu

h membentuk lingkara j juk lurus ke

2.2.4.2.
2.2.4.2.
2.2.4.2.
pernah_melihat Ra e kanan dan
iri hingg a . . no. 582).

2.2.4.2. S 34

2.2.4.3
Syarat wajib adalah syarat atau ketentuan yang harus dipenuhi. Jika

syarat wajib itu tidak terpenuhi, maka gugurlah kewajiban Kkita untuk

%4Suparno Achmad, Hikmah Pendidikan Agama Islam, (Cet. II; Bogor: Yudhistira, 2013), h.
38.
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melaksanakan shalat wajib atau shalat lima waktu. Syarat wajib shalat
sebagai berikut:
2.2.4.3.1 Islam. Orang yang beragama selain islam tidak wajib shalat. la tidak

dituntut di dunia, tetapi ia akan di tuntut di akhirat. la shalat ataupun tidak

shalat, tidak ada gunanyz
2.2.4.3.2 Suci dari haid da
2.2.43.3 Berakal.
22434
2.2.4.3. Orang yang

2.2.4.3. j Orang yang tidur tidak juga orang

2244 atalkan Shalat

ang shalat dianggap batal k ebera berikut:

seseorang se engucapkan
n hk epada manu laupun satu
a, maka shala

alkan shalat,

2.2.4.4.

2.2.4.4.

Khusyuan.
2.2.4.4.3 Berhadats
2.2.4.4.4  Terkena najis. Baik itu di badan, pakaian maupun tempat shalat.

2.2.4.45 Terbuka aurat

¥Suparno Achmad, Hikmah Pendidikan Agama Islam, h. 41,
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2.2.4.4.6 Berubah niat. Misalnya, berniat keluar dari shalat, atau mengganti
shalatnya menjadi shalat yang lain, selain yang diniatkannya semula.
2.2.4.47 Membelakangi kiblat.

2.24.48 Makan atau minum. Makan atau minum, walaupun sedikit, dapat

membatalkan shalat. Ma minum di sini dimungkinkan karena ia

gigi atau air bekas wudhu yang

2.2.4.4.9 a C uruf. Demikian halnya dengan

2.2.4.4, gan ucapan,

n itikad, maka shalatn daan murtad
dengan ibadah dan me
2.2.4.5 elaksanaan Shalat
pelaksanaan shalat diberika i penjelasan
masyaqqgah
gai berikut:
ijadikan dua
bentuk ini
u diberikan
mengalami

kesulitan dalam perjalanannya itu.*’

%6Supiana, Materi Pendidikan Agama Islam, (Cet. II; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2003), h. 40.

37 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figih, (Cet. I; Bogor: Kencana, 2003), h. 35.
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2.2.45.2 Mengumpulkan dua shalat dalam satu waktu secara berketerusan, yaitu
shalat zhuhur dengan ashar dan shalat magrib dengan isya. Cara
mengumpulkan dua shalat ini disebut dengan jama’. Bila shalat zhuhur

dijama’ dengan ashar pada waktu zhuhur atau magrib dan isya dijama’

pada waktu magrib, dise ma’ taqdim. Bila shalat zhuhur dijama’

magrib dijama’ dengan isya pada

22453 ah be ang sedang sakit, dari berdiri
shalat yang

am keadaan

2.2.4.6
2.2.4.6. lima waktu yaitu mence an mungkar,
an dosa-dosa kecil.

2.2.4.6. shal i yempurna S wajib dan

2.2.4.6. j a 27 derajat

Guru pendidikan agama islam adalah seorang pendidik yang mengajarkan
ajaran islam dan membimbing anak didik ke arah pencapaian kedewasaan serta

membentuk kepribadian muslim yang berakhlak, sehingga terjadi keseimbangan

%8Umar ER, Panduan Shalat & Doa Disertai: Juz Amma, h. 15.
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kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Guru pendidikan agama islam mempunyai tugas
mengarahkan mendidik dan menanamkan ajaran-ajaran dan nilai-nilai islami terhadap
peserta didiknya.
2.3.2 Kesadaran

Kesadaran merupakan keman individu mengadakan hubungan dengan
lingkungannya serta deng melalui panca inderanya) dan
mengadakan pembats ap i terhadap dirinya sendiri
(melalui perhatian)/ Kesadaran adalah kesadaran akan perbuatan, sadar artinya
merasa, ‘ akan dirinya,
ingat ke mengerti.

maksud disini adalah kan peserta

au melaksanakan shal ikhlas dan
betapa pentingnya shal irinya untuk
bekal d
233
ian shalat lima w yang harus

aqil baligh

setiap musli

Berdasarkan penjelasan diatas, ‘maka shalat lima waktu yang di maksud
peneliti adalah cara guru pendidikan agama islam di sekolah menanamkan shalat lima

waktu kepada peserta didiknya agar peserta didik tersebut lebih aktif dan giat lagi
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dalam shalat khususnya shalat lima waktu sehingga peserta didik mengetahui
pentingnya shalat lima waktu bagi dirinya sendiri serta dapat mengamalkannya.
2.4 Bagan Kerangka Pikir

Penelitian ini mengacu pada kerangka pikir. Kerangka pikir atau kerangka
pemikiran dalam suatu penelitian sang;menentukan kejelasan dan vadilitas proses

penelitian secara keseluruhan, melalui uraian dalam kerangka pikir.

Kerangka piki gambaran te a hubungan antara konsep
heren yang merupakan gambaran yang utuh terhadap
skema atau
dikan agama
kesadaran menunaikan bagi peserta
eri 1 Mallusetasi.

ir yang digunakan dal

13l

PAREPARE

alah sebagai

berikut:

39Tim Penyusun, Podoman Penulisan Karya llmiah (Makalah dan Skripsi), (Parepare:
STAIN. 2013), h. 40.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yaitu prosedur

penelitian data deskriptif berupa uca tindakan dari subjek yang diamati, data

tersebut di deskripsikan unt an umum tentang subjek yang
diteliti.!

alam Juliansyah Noor, penelitian kualitatif sebagai suatu
-pandangan

udi pada

s bersifat “perspektif peroleh data

snya”, bukan berdas irkan oleh

sebagaimana adanya angan, yang

ikirkan oleh partisipan atau

an ini akan empiris  d:

naikan shala pe didik kelas SMP Negeri

Dalam pen

g berusaMgnIEanyRaE)sial seca

mmmmmmmmmmghghhgT§hhghhghghggggg99999999999

gunakan pe

Tim Penyusun, Podoman Penulisan Karya llmiah (Makalah dan Skripsi), (Parepare: STAIN.
2013), h. 30.

2Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah, (Cet. I;
Jakarta: Kencana, 2011), h. 34.
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Adapun lokasi dimana penelitian ini akan dilaksanakan yaitu di SMP Negeri 1

Mallusetasi, Kabupaten Barru dan waktu pelaksanaan penelitian ini selama kurang

lebih 2 bulan.

3.3 Fokus Penelitian
Penelitian ini berfokus pada “peranan guru pendidikan agama islam dalam

menanamkan kesadaran menunaikan shalat lima waktu bagi peserta didik kelas V1II

di SMP Negeri 1 Mallusetasi”.

3.4 Jenis dan Sumber Data
Berdasarkan sumbernya, data penelitian dapat dikelompokkan kedalam dua

jenis data, yaitu data primer dan sekunder.

3.4.1 Data primer adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari
sumber datanya. Data primer disebut juga data asli atau data baru yang
memiliki sifat up to date. Untuk mendapatkan data primer, peneliti harus
mengumpulkan secara langsung.

Data primer diperoleh langsung dari sumber asli yaitu guru pendidikan agama
islam dan peserta didik kelas V111 di SMP Negeri 1 Mallusetasi.

3.4.2 Data sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti secara tidak
langsung, data yang diperoleh dari data yang sudah ada dan mempunyai
hubungan dengan masalah yang akan diteliti. Data sekunder dapat diperoleh
dari berbagai sumber seperti buku, surat kabar, dokumen sekolah, internet,

jurnal, serta sumber data lain yang dapat dijadikan sebagai data pelengkap.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Dalam sebuah penelitian diperlukan tekhnik dan instrument pengumpulan data.
Adapun tekhnik pengumpulan data yang antara lain, sebagai berikut :
3.5.1 Observasi

Observasi merupakan cara mengumpulkan data dengan mengamati perilaku,
peristiwa, atau mencatat karakteristik fisik dalam pengaturan yang alamiah,® dalam
pengertian yang lain metode observasi dapat diartikan sebagai pengamatan dan
pencatatan dengan sistematik atas peristiwa-peristiwa yang akan diteliti.*

Maksud dari pernyataan di atas bahwa, peneliti berada di lapangan untuk
mengobservasi bagaimana cara guru menanamkan kesadaran menunaikan shalat lima
waktu bagi peserta didik kelas V111 di SMP Negeri 1 Mallusetasi.

3.5.2 Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan yang
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu.®

Jadi dapat diketahui bahwa wawancara yang di maksud di sini yang ditujukan
bukan hanya kepada guru tetapi peserta didik juga sebagai informan yang berkaitan

dengan informasi yang dibutuhkan. Instrumen yang digunakan berupa pedoman

3Muhammad Yaumi, Action Research Teori, Model, dan Aplikasi, (Cet. I; Jakarta: Kencana,
2014), h. 112.

4Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), h. 136.

SLexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet. VIII; Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1997), h. 135.
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wawancara dimana peneliti menyiapkan beberapa pertanyaan untuk menggali
informasi dari informan atau seseorang yang diwawancarai.
3.5.3 Dokumentasi

Dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan mengumpulkan data-data
berupa dokumen-dokumen yang terdapat di SMPN 1 Mallusetasi.

Teknik dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui peninggalan
tertulis, seperti arsip, termasuk juga buku tentang teori, pendapat, dalil atau hukum,
dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah penelitian.®

Penulis mengumpulkan data yang diperoleh dari catatan-catatan tentang
keadaan dilokasi tempat berlangsungnya penelitian yakni keadaan peserta didik di
SMP Negeri 1 Mallusetasi.

3.6 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang dapat digunakan oleh peneliti
adalah teknik analisis deskriptif dengan pendekatan penelitian kualitatif. Analisis data
penelitian kualitatif menggunakan teknik analisis non statistik, karena data
seluruhnya adalah data kualitatif, meskipun juga bisa didukung oleh analisis data
kuantitatif sebagai pelengkap dan memperkaya makna.’

Data yang terkumpul baik melalui hasil observasi, dokumentasi, wawancara
kepada peserta didik dan guru-guru berupa data yang berbentuk kata-kata atau
kalimat-kalimat dari informan itu kemudian dianalisis menggunakan analisis

deskriptif kualitatif.

5Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Teori-Aplikasi, (Cet. II; Jakarta:
PT Bumi Aksara, 2007), h. 191.

"Moh, Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, (Cet. Il; Yogyakarta: Sukses
Offset, 2010), h. 379.
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Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif
bersifat induktif yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya
dikembangkan pola hubungan tertentu, kemudian berkembang menjadi teori. Untuk
melakukan analisis data kualitatif ini, maka perlu dilakukan beberapa tahapan dan
langkah-langkah sebagai berikut:

3.6.1 Reduksi Data

Miles dan Hubermen dalam Sugiyono mengatakan bahwa reduksi data
diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan, perhatian pada penyederhanaan,
pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis
di lapangan. Mereduksi data bisa berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang
yang tidak perlu.®
3.6.2 Penyajian Data

Miles dan Hubermen dalam buku metode penelitian pendidikan mengatakan
bahwa yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.° Dalam penelitian ini, peneliti
merangkum seluruh data yang telah dikumpulkan di lapangan. Kemudian

mengelompokkan data sesuai kategori.

8Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan R & D,
(Cet. XX; Bandung: Alfabeta, 2014), h. 338.

°Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan R & D, h.
341.
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3.6.3 Penarikan Kesimpulan

Data yang sudah dipolakan, difokuskan, dan disusun secara sistematis melalui
reduksi dan penyajian data yang kemudian disimpulkan sehingga makna data dapat
ditemukan. Untuk memperoleh kesimpulan yang lebih mendalam, maka

diperlukannya data baru sebagai penguji terhadap kesimpulan awal.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
4.1.1 Sejarah Berdirinya SMP Negeri 1 Mallusetasi

SMP Negeri 1 Mallusetasi adalah Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri
yang terletak di palanro JI. Sultan Hasanuddin (poros Makassar-Parepare), kecamatan
Mallusetasi, Kabupaten Barru, provinsi Sulawesi Selatan. Berdiri pada tahun 1959
proses pembelajaran di mulai pada jam 07.30 sampai pulang sekolah jam 12.40, letak
sekolah tersebut memiliki letak yang strategis yang mudah di jangkau oleh peserta
didik apalagi sekolah itu berada di pinggir jalan poros sehingga dalam hal
transpormasi tidak kesulitan lagi dalam menjangkau sekolah tersebut.

SMP Negeri 1 Mallusetasi yang memiliki nilai akreditasi sekolah yaitu A
sehingga sekolah dapat di perhitungkan dalam menyelenggarakan pendidikan, ilmu
pengetahuan dan membentuk manusia yang berkualitas. Sebagaimana yang
diungkapkan kepala sekolah melalui wawancara penulis di ruangan kepala sekolah
pada jam istirahat bahwa : tujuan sekolah ini didirikan adalah agar membentuk
karakter yang baik dari dalam diri setiap peserta didiknya, karena tanpa karakter yang
baik mereka tidak bisa menjadi pemimpin yang baik pula serta berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah

Swt, disiplin, kreatif, bertanggung jawab, serta sehat jasmani dan rohani.

37



38

4.1.1 Visi dan Misi SMP Negeri 1 Mallusetasi
4.1.1.1 Visi

Unggul dalam peningkatan kualitas pendidikan berdasarkan imtaq dengan
keterampilan, sehat jasmani dan rohani dan berbudi luhur.

4122 M A

4.1.2.2.1 Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif ke arah

A ﬁ
perkembangan peserta didik secara optimal.
r

4.1.2.2.2 Mendorong dan membantu peserta didik untuk mengenali potensi dirinya

sehingga dapat dikembangkan dalam penguasaan IPTEK.

41.2.2. Melatih dan membiasakan %reserta didik untuk melaksanakan tata krama,

tata tertib, dan adat istiadat dalam kehidupan sosial sekolah dan budaya

4.1.2.2.4 Menumbuhkan pemahaman, penghayatan dan pengamalan ajaran agama

Q-I

ang diaalit sehingga menjadi sumber kearifan dalam berperilaku.

4

4.1.2.2.5 Melatih siswa dalam bidang seni, olahraga, pramuka dan palang merah.
H " EEE B
Adapun visi dan misi yang diuraikan tersebut, adapula budaya malu yang
I A AnlE =
harus ditumbuhkan oleh seluruh peserta didik di SMP Negeri 1 Mallusetasi, antara

T
lain yaitm PA R E PA R E

Malu karena datang terlambat.

Malu karena melihat rekan sibuk melakukan aktifitas.
Malu karena melanggar per;;ltura;:.r

Malu untuk berbuat salah.

Malu karena bekerja/belajar tidak berprestasi.

Malu karena tugas tidak terlaksana/selesai tepat waktu.
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Malu karena tidak berperan aktif dalam mewujudkan kebersihan lingkungan
sekolah.
4.1.3 Keadaan Guru dan Pegawai SMP Negeri 1 Mallusetasi

Sebagai pendidik guru harus berlaku membimbing dalam arti menuntun sesuai

r %
dengan kaidah yang baik dan mengarahkan perkembangan anak didik sesuai dengan
W
tujuan yang dicita-citakan, termasuk dalam hal ini yang terpenting ikut memecahkan
AT .
persoalan-persoalan dan kesulitan yang dihadapi anak didik. Guru juga mempunyai
r ]

tugas sebagai fasilitator belajar kepada peserta didik, memberikan motivasi, dan yang

paling utama adalah guru sebagai pembimbing.

g mengajar di SMP Negeri 1 Mallusetasi adalah 98 % berasal
v I I
penduduk daerah setempat. Mengenai jumlah guru dan pegawai di SMP Negeri 1

()
c
=
c
<
QD
>

Mallusetasi untuk lebih jelasnya lihat tabel di bawah ini:

Tabel 4.1 Keadaan Guru SMP Negeri 1 Mallusetasi

z
o

1.

2.

3.

4. udaya
5. Hartini, S.Pd uru Bahasa Indonesia
6. Hj. Nuraeni, S.Pd Guru Bahasa Indonesia
7. Wabhidah, S.Pd Guru Bahasa Indonesia
8. Syarifuddin Maidi, S.Pd Guru PenjasKes

9.

Jumeriah, S.Pd Guru Prakarya
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10. Harlina Side, S.Pd.I Guru IPA
11. Jayaluddin, S.Pd Guru Matematika
12. Resyani, S.Pd Guru IPA
13. Sitti Suarna, S.Pd Guru BK
14. Ratnawati,.S Guru IPS
15. Guru IPS

Guru Matematika

n
atika
atika
Inggris
atika

atika

Indah Fajarwati, S.Pd

dais
Inggris
Inggris
S

Guru PKn

30. Sigit Sugianto, S.Pd Guru PenjasKes
31. Hasmulyadi, S.Pd Guru PenjasKes
32. Kartina, S.Pd Guru Bahasa Inggris
33. Indrayani Simpuruh, S.Pd Guru Bahasa Inggris
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34. Satriani, S.Pd Guru Bahasa Inggris

35. Fausiah Akib, S.Pd Guru Seni Budaya

Sumber Dokumen: Tata Usaha SMP Negeri 1 Mallusetasi.

Dari data tersebut di atas maka dapat diketahui bahwa jumlah seluruhnya guru
di SMP Negeri 1 Mallusetasi adalah ‘t:;‘jumlah 35, tetapi jumlah guru yang sudah
menjadi PNS (Pegawai Negemumlah 21 orang, sedangkan yang

masih honor atau NON PNS adalah berjumlah 14 orang.

Guru pendidikan agama islam di SMP Negeri 1 Mallusetasi yakni bernama
. |

Naidah Ishak, S.Pdl beliau mengajarkan mata pelajaran pendidikan agama islam di
*

kelas VIII dan IX. Kemudian pendldlk yang lain mengajarkan mata pelajaran yang

I I I I

berbeda-beda tujuannya hanya untuk mengajar dan membimbing peserta didiknya.
I L . I

Profesional merupakan tipe guru terbaik yang diharapkan ada pada setiap sekolah
I I I

terutama di SMP Negeri 1 Mallusetasi, pendidik disini harus memiliki sikap mental,
I I L I

memiliki hasrat kuaLgan rasa tanggung jawab tinggi untuk membuat anak didiknya

Ny |
& e

abel 4.2 Keadaan Pegawai SMP Negeri 1 Mallusetasi

—

No.

2.
3. Hj. Asisa Staf TU
4. Nurlina Staf TU
5. Munawara Staf TU
6. Muhammad Darmadi D Staf TU
7.

Hj. Nahda Staf TU
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8. Mulyadi Staf TU
9. Jumriah Staf TU
10. Syahriani, A.Ma Pustakawan
11. Hastuti, A.Ma Pustakawan
12. Umriani, A.Ma Pustakawan

Sumber Dokumen: Tata:Usaha SMP Negeri 1 Mallusetasi.

Dapat kita ketahui bahwa jumlah pegawai di SMP Negeri 1 Mallusetasi yaitu
berjumlah 12 orang, dimana mereka mempunyai tugas masing-masing, tugas mereka
meliputi: menulis surat, membaca, menyalin (menggadakan), menghitung,
memeriksa, memilah (menggolongkan dan menyatukan), menyimpan dan menyusun
indeks, serta melakukan komunikasi (lisan dan tulisan). Urusan tata usaha sekolah
adalah bagian dari pelaksana teknis penyelenggara sistem administrasi dan informasi
pendidikan di sekolah tersebut.

4.1.4 Keadaan Peserta Didik SMP Negeri 1 Mallusetasi

Peserta didik merupakan sumber utama dan terpenting dalam proses
pendidikan formal, peserta didik‘membutuhkan guru sebagai pengajar. Sebaliknya,
guru tidak bisa mengajar tanpa adanya peserta didik. Oleh karena itu kehadiran
pendidik dan peserta didik menjadi komponen penting dalam proses pendidikan
formal karena keduanya saling membutuhkan.' Peserta didik adalah suatu syarat
mutlak berkembangnya lembaga pendidikan, komponen yang sangat menentukan
kelanjutan dari lembaga pendidikan ataupun dalam usaha menarik minat masyarakat,
juga tergantung adanya jumlah peserta didik yang hadir di sekolah tersebut.

Peserta didik yang dimaksud di sini adalah anak yang belum dewasa, yang

masih memerlukan bimbingan dan pertolongan dari orang lain yang telah dewasa
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guna melaksanakan tugasnya sebagai mahkluk Allah sebagai khalifah di muka bumi
juga sebagai anggota masyarakat yang memberikan pelajaran, bimbingan,
pengalaman dan keterampilan sehingga dalam hidupnya masa yang akan datang

setelah menyelesaikan pendidikannya peserta didik memiliki nilai-nilai yang berarti

buat dirinya, agama maupun bangs

Untuk mengetahui eserta didik SMP Negeri 1

74

83

84

ML 241 2

Dokumen: Tata h'"lasi.

Berdasarkan tabel di atas, dapat dipahami bahwa jumlah keseluruhan peserta

I Wik NN A I

didik di SMP Negeri 1 Mallusetasi adalah 462 orang dengan jumlah laki-laki
I - I

sebanyak 241 orang dan jumlah perempuan sebanyak 221 orang dengan penjelasan

sebagai berikut:

Peserta didik kelas VII sebanyalg'148 orang dengan jumlah laki-laki sebanyak
74 orang, perempuan berjumlah 74 orang, kelas VIII sebanyak 147 orang, laki-laki
berjumlah 83 orang, perempuan berjumlah 64 orang, peserta didik di kelas IX

berjumlah 167 orang, laki-laki berjumlah 84 orang dan perempuan berjumlah 83
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orang. Di kelas VII mempunyai 6 kelas yakni kelas V111, Vllz, Vs, Vil4, Vs, dan
Vllg, begitupun juga kelas V111 dan I)XX mempunyai 6 kelas.
4.1.5 Sarana dan Prasarana SMP Negeri 1 Mallusetasi

Sarana dan prasarana adalah fasilitas yang harus dipenuhi karena bagian yang
memiliki peran sangat penting bagi‘tzzberhasilan dan kelancaran suatu proses,
terutama dalam dunia pendidik‘émmbutuhkan yang namanya fasilitas
agar di dalam proses peMlm, teratur, efektif dan efisien.

A h

Pendidik membutuhkan sarana pembelajaran dalam menunjang kegiatan
4

pembelajaran karena peserta didik, guru dan sekolah akan terkait secara langsung.
[ . |

Dalam perkembangan untuk meningkatkan eksistensinya sebagai suatu lembaga

I I w I
pendidikan di SMP Negeri 1 Mallusetasi, mengalami perubahan-perubahan tertentu
I I
baik dari segi sarana maupun prasarana.
I I
Adapun fasilitas yang ada di SMP Negeri 1 Mallusetasi yaitu:
I I .

Tabel 4.4 Sarana dan Prasarana SMP Negeri 1 Mallusetasi
[ P |

No Sarana dan
1.
2.
3.
4, Ruang Guru
5. Ruang Kelas Milik 18
6. Ruang UKS Milik 1
7. Ruang Pramuka Milik 1
8. Ruang PMR Milik 1
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9. Laboraturium Milik

10. Ruang Osis Milik

I

11. Ruang Perpustakaan Milik

12. Ruang Ibadah Milik 1

13.

14.

15.

16.

17.

i 1 Malluse

jukkan bahwa sekolah
mempu kup memadai sehingg
secara
ah prasarana dan alat juga san entin P Negeri 1
mpunyai pra uk membant aran proses
i sekolah ters

4.2 Deskripsi Hasil Penelitian

4.2.1 Kesadaran Peserta Didik dalam Melaksanakan Shalat Lima Waktu di

Pembelajaran pendidikan agama islam khususnya materi tentang shalat, secara
bertahap diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran pada peserta didik. Observasi
yang berorientasi pada aspek pendidikan agama islam tersebut dimaksudkan untuk

melihat seberapa jauh kesadaran shalat pada peserta didik.
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Guru sebagai seorang pendidik tugas utamanya, yaitu mendidik, mengajar,
melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik melalui proses pembelajaran. Dalam
proses tersebut, peserta didik diharapkan mengalami perubahan menuju tingkat
kedewasaan. Dengan demikian, pendidik merupakan penentu dalam proses
pendidikan terhadap pembentukan, pertumbuhan dan perkembangan yang dialami
oleh peserta didik. Tanpa bimbingan seorang pendidik, peserta didik kesulitan dalam
mengalami perubahan dan perkembangan ke arah yang lebih baik.

Penanaman kesadaran shalat lima waktu kepada peserta didik, atas bimbingan
atau nasehat pendidik mempunyai arti penting, seperti yang dikemukakan oleh guru

pendidikan agama islam Naidah Ishak, S.Pdl yakni :

“Setelah peserta didik diberikan bimbinaan atau nasehat., perhatian mereka
sanaat baik, karena mereka berupava untuk mendalami tentana ajaran agama
islam khususnya tentang shalat pada proses pembelajaran di kelas.”*

Berdasarkan keterangan tersebut di atas, maka dapat dipahami bahwa betapa
pentingnya arti bimbingan dan nasehat terhadap peserta didik dalam menyelesaikan
persoalan yang mereka hadapi.

Kesadaran peserta didik dalam melaksanakan shalat lima waktu dapat dilihat
pada uraian berdasarkan hasil observasi, berikut uraian singkat penulis mengutip
jawaban peserta didik yang mewakili kelas VIII SMP Negeri 1 Mallusetasi, berikut
jawaban peserta didik. Adapun pendapat peserta didik yaitu :

Informan 1

“Ibnu Sabil. mengungkankan bahwa setelah kita mendenaarkan pemahaman
oleh auru tentana shalat lima waktu maka sava tahu bahwa apabila kita selalu
melaksanakan shalat lima waktu kita akan mendapat pahala dan dilapanakan
rezeki, dipaniangkan umur dan juoa dapat menenanakan diri atau hati.
Kemudian saya juga sadar bahwa shalat sudah menjadi kewajiban kita sebagai

INaidah Ishak, S.Pdl Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara, di SMP Negeri 1
Mallusetasi, pada tanggal 25 Juli 2018.
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umat islam dan dengan melaksanakan shalat lima waktu Kkita akan
mendapatkan pahala oleh Allah Swt. Bukan hanya pemahaman vana diberikan
oleh auru tetapi iuaa memberikan iadwal shalat di sekolah vaitu shalat dhuhur,
dimana di sekolah ini ada namanya shalat dhuhur berjamaah di mushollah.”?

Melihat pendapat dari Ibnu sabil tersebut, dapat dipahami bahwa kesadaran

shalat lima waktu merupakan rukun islam yang kedua dan semua umat muslim wajib

menunaikan shalat lima waktu yang suatu amalan yang apabila di kerjakan mendapat

pahala, jika ditinggalkan mendapat dosa oleh Allah Swit.

Informan 2

“Alda Faradiba. menaatakan bahwa faktor vana mendukuna kita untuk
melaksanakan shalat lima waktu vaitu doronaan dari para auru pendidik.
terutama auru pendidikan agama islam vana selalu memberikan motivasi
kepada peserta didiknva. Motivasi vana diberikan oleh pendidik adalah
ceramah-ceramah disitulah diberikan semanaat bagaimana supaya sadar untuk
melaksanakan shalat dhuhur berjamaah di mushallah.””®

Melihat pendapat di atas tentang faktor yang mendukung peserta didik untuk

melaksanakan shalat lima waktu yaitu dengan adanya dorongan serta motivasi yang

diberikan oleh pendidik maka peserta didik tersebut cerdas dalam pelajaran tetapi

juga taat beribadah kepada Allah atau taat kepada perintah-perintah Allah Swit.

Menurut salah satu peserta kelas V11l bahwa kendala yang biasa dialami oleh

peserta didik itu adalah lupa membawa alat shalat sehingga mereka harus rela

menunggu temannya untuk dipinjam alat shalatnya karena di mushallah masih kurang

fasilitas.*

didik

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian peserta

masih  mempunyai kendala, walaupun demikian mereka masih tetap

2018.

2018.

2lbnu Sabil, Peserta didik, Wawancara, di SMP Negeri 1 Mallusetasi, pada tanggal 28 Juli

3Alda Faradiba, Peserta didik, Wawancara, di SMP Negeri 1 Mallusetasi, pada tanggal 28 Juli

4Surya Ade Setiawan, Peserta didik, Wawancara, di SMP Negeri 1 Mallusetasi, pada tanggal

28 Juli 2018.
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melaksanakan shalat dhuhur dan menyadari bahwa shalat lima waktu sangat penting
bagi umat islam.

Informan 3

“Asti Dwi Survaningsih, menaunakapkan bahwa ketika auru pendidikan
agama islam menaaniurkan kepada peserta didik vana malas melaksanakan
shalat dhuhur maka diberikan nasehat dan arahan untuk melaksanakan shalat
dhuhur tetapi apabila masih ada peserta didik vana malas maka akan diberikan
hukuman atau sanksi vang cukup tegas bagi peserta didik yang bolos dalam
melaksanakan shalat.”®

Melihat pendapat dari peserta didik tersebut, dapat dipahami bahwa peserta
didik yang sering bolos atau alfa dalam melaksanakan shalat dhuhur maka akan

diberikan hukuman atau sanksi yang cukup tegas.

“Asti  Dwi Survaninasih, menaatakan bahwa ketika sava diberikan
pembelaiaran tentana pemahaman dan kesadaran akan pentinanva
melaksanakan shalat lima waktu, maka sava mendenaarkan denaan baik apa
vana disampaikan oleh auru karena Kkita sudah menaetahui pentinanva
melaksgnakan shalat dan sudah menjadi suatu kewajiban bagi kita umat
islam.”

Melihat pendapat dari Asti Dwi Suryaningsih tentang kesiapan peserta didik
ketika diberikan pembelajaran. tentang pemahaman akan kesadaran melaksanakan
shalat lima waktu, maka dapat dipahami bahwa peserta didik tersebut menerima
nasehat dari gurunya tersebut.

Kemudian menurutspeseriasdidik yangsmewakiliskelas VVI11'bahwa ketika salah
satu dari merekastidakesmengerjakany shalatrdhuhur-dismushallah atau bolos, guru

pendidikan agama islam akan memberikan teguran, nasehat serta hukuman kepada

SAsti Dwi Suryaningsih, Peserta didik, Wawancara, di SMP Negeri 1 Mallusetasi, pada
tanggal 28 Juli 2018.

6Asti Dwi Suryaningsih, Peserta didik, Wawancara, di SMP Negeri 1 Mallusetasi, pada
tanggal 28 Juli 2018.
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peserta didiknya. Hukumannya seperti disurunh menghafal surat-surat pendek,
menghafal bacaan shalat dan menulis surah al-bagarah.’

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa perlakuan yang
diberikan oleh guru pendidikan agama islam kepada peserta didik yang masih malas
atau bolos yaitu agar mereka lebih giat lagi-mengerjakan shalat dhuhur di mushollah,
tentunya juga guru pendidikan agama islam memberikan teguran serta nasehat yg
positif agar peserta didiknya terbiasa untuk melaksanakan shalat.

Informan 4

“Rahmatullah, mengungkapkan bahwa ketika guru pendidikan agama islam di
SMP Negeri 1 Mallusetasi, memerintahkan untuk melaksanakan shalat dhuhur
berjamaah, maka sebagian darl kami segera melaksanakannya walaupun ada
satu, dua orang yang masih malas untuk melaksanakannya.”®

Melihat pendapat Rahmatullah tentang guru pendidikan agama islam ketika
memerintahkan peserta didiknya untuk melaksanakan shalat dhuhur berjamaah,
kebanyakan dari peserta didik memiliki kesadaran untuk mematuhi aturan dari
gurunya dan segera melaksanakan shalat dhuhur.

Uswah hasanah seorang pendidik dengan memberikan contoh kepada peserta
didik serta ikut serta shalat dhuhur bersama dengan peserta didiknya mampu
menanamkan kesadaran peserta didik untuk lebih giat lagi dalam melaksanakan
ibadah shalat. Sesuai hasil wawancara saya dengan salah satu peserta didik bernama

Rahmatullah, yakni :

“Uswah hasanah ( teladan vana baik ) sanaat kami rasakan karena auru ikut
serta dalam melaksanakan shalat dhuhur yang biasanya dilaksanakan setelah

Suci Indah Ramadani, Peserta didik, Wawancara, di SMP Negeri 1 Mallusetasi, pada tanggal
28 Juli 2018.

8Rahmatullah, Peserta didik, Wawancara, di SMP Negeri 1 Mallusetasi, pada tanggal 28 Juli
2018.
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pulana sekolah, auru pendidikan aogama islam juga memberikan kami inspirasi
untuk melakukan kabaikan-kebaikan khususnya tentang shalat lima waktu.”®

Melihat pendapat peserta didik di atas, dapat dipahami bahwa adanya
keterlibatan guru melaksanakan shalat dhuhur berjamaah di mushallah membantu
perubahan perkembangan shalat peserta didik kemudian timbul kesadaran untuk
melaksanakan shalat serta peserta didik tersebut sangat antusias melaksanakan shalat
dhuhur bersama dengan guru.

Kemudian menurut seorang peserta didik bernama Surya Ade setiawan kelas
VIl bahwa ketika peserta didik tidak melaksanakan shalat dhuhur selama 3 kali
berturut-turut di mushallah terkecuali perempuan yang sudah menstruasi, kemudian
laki-laki tidak ada alasan untuk tidak melaksanakan shalat maka peserta didik yang
sudah tiga kali alfa tidak diizinkan masuk ke jam pelajaran pendidikan agama islam
serta guru pendidikan agama islam juga memberikan pengurangan nilai kepada
peserta didik.°

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa dengan adanya
penegasan kepada peserta didik maka akan menumbuhkan kesadaran di dalam diri
anak tersebut untuk tidak meninggalkan kewajiban sebagai seorang muslim vyaitu
melaksanakan shalat lima waktu.

Berdasarkan dari jawaban-jawaban peserta didik kelas V111 dapat disimpulkan
bahwa kesadaran peserta didik dalam shalat lima waktu di sekolah, setelah diberikan
bimbingan, nasehat, serta dorongan kebanyakan peserta didik berupaya untuk

mendalami tentang ajaran agama islam terutama tentang shalat yang merupakan

°Rahmatullah, Peserta didik, Wawancara, di SMP Negeri 1 Mallusetasi, pada tanggal 28 Juli
2018.

19Surya Ade Setiawan, Peserta didik, Wawancara, di SMP Negeri 1 Mallusetasi, pada tanggal
28 Juli 2018.
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kewajiban seluruh umat islam. Peserta didik mematuhi aturan-aturan yang terdapat di
sekolah, dengan adanya upaya-upaya yang diberikan oleh seorang pendidik maka
akan menumbuhkan kesadaran bagi peserta didik untuk melaksanakan shalat dhuhur
di mushallah.

4.2.2 Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan Kesadaran
Menunaikan shalat Lima Waktu Bagi Peserta Didik Kelas VIII di SMP
Negeri 1 Mallusetasi
Peranan guru pendidikan agama islam merupakan salah satu hal yang sangat

penting guna memajukan suatu bangsa. Setiap pendidik dituntut untuk membekali diri
dengan berbagai kemampuan atau skill. Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan di sekolah, maka hasil dari penelitian yang dilakukan melalui metode
observasi, wawancara, dan dokumentasi dimana pada bagian ini khusus dibahas
mengenai peranan guru pendidikan agama islam dalam menanamkan kesadaran shalat
lima waktu bagi peserta didik kelas V111 di SMP Negeri 1 Mallusetasi.

Dalam proses pembelajaran, semua siswa diharapkan dapat memperoleh hasil
yang baik dan memuaskan. Untuk mewujudkan harapan tersebut, guru pendidikan
agama islam mempunyai peranan yang sangat penting terutama dalam menanamkan
kesadaran menunaikan shalat lima waktu bagi peserta didik di sekolah. Pendidik
merupakan salah satu komponen penting dalam proses pendidikan, seorang pendidik
mempunyai tanggung jawab yang besar dalam upaya menghantarkan peserta didiknya
kearah tujuan pendidikan.

Peserta didik tidak mungkin belajar sendiri tanpa bimbingan guru yang
mampu mengembangkan tugasnya dengan baik. Peranan guru ini akan senantiasa

menggambarkan pola tingkah laku yang diharapkan dalam berbagai interaksi
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terutama peranan guru agama islam dalam menanamkan kesadaran shalat lima waktu
bagi peserta didik kelas V111 di sekolah.

Hasil penelitian yang dilakukan di sekolah mengenai guru pendidikan agama
islam memiliki peran penting untuk memberikan arahan dan bimbingan kepada
peserta didik agar timbul rasa kesadaran di dalam dirinya untuk melaksanakan shalat
dhuhur di sekolah. Sesuai hasil wawancara saya dengan guru pendidikan agama islam

Naidah Ishak S.Pdl :

“Banvak sekali peran guru salah satunva vang sava lakukan adalah mendidik.
membimbina peserta didik memahami dan mampu melaksanakan shalat
denaan benar. Tidak semua peserta didik paham tentana tata cara shalat dan
lain-lain, maka dalam keadaan seperti ini sava membimbina dan menaaiarkan
peserta didik tentana hal tersebut denaan upava agar peserta didik ini mampu
dan memahami tata cara shalat dengan benar.”*!

Hal ini juga diungkapkan oleh bapak Jamal S.Pd selaku imam di mushallah
yang juga di percayakan untuk bertanggung jawab dibagian mushallah dalam

Wwawancaranya :

“Peran sava Selain sebaaai auru sava membimbina, menaaiak dan ikut serta
untuk melaksanakan shalat dan sava selalu melihat perkembanaan shalat
peserta didik. Apabila ada salah satu peserta didik ketika melaksanakan shalat
dhuhur beriamaah ada vana main-main dalam shalatnva, maka sava
meneaurnva dan menyuruh peserta didik tersebut untuk mengulangi
shalatnya.”*2

Berdasarkan keterangan tersebut 'di atas, dapat dipahami bahwa peran
pendidik sangat penting dalam menanamkan kesadaran melaksanakan shalat bagi
peserta “didik, selain peran yang menjadi tanggung jawab pendidik.” Keterlibatan

pendidik sangat efektif dalam memberikan pelajaran kepada peserta didiknya.

Naidah Ishak, S.Pdl, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara, di SMP Negeri 1
Mallusetasi, pada tanggal 25 Juli 2018.

2Jamal, S.Pd, Selaku Pembina Mushallah, Wawancara, di SMP Negeri 1 Mallusetasi, pada
tanggal 27 Juli 2018.
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Dengan partisipasi peserta didik mampu memahami dan mempraktekkan ibadah
shalat serta keikutsertaan pendidik dirasakan cukup membantu peserta didiknya untuk
menanamkan kesadaran kepada dirinya supaya rajin melaksanakan shalat dan
mengamalkannya.

Sebagaimana wawancara yang dilakukan dengan guru pendidikan agama

islam Naidah Ishak S.PdI dalam wawancaranya :

“Saya ikut terjun langsung shalat dhuhur bersama-sama dengan peserta didik
apabila tidak ada halangan. Dengan “mengajak peserta didik untuk
melaksanakan shalat serta memberi contoh kepada peserta didik mengenai
shalat dengan membimbing shalat dengan tertib. Dengan saya ikut bersama
melaksanakan shalat dhuhur dengan mereka, maka peserta didik sudah
otomatis ikut langsung melaksanakan shalat dhuhur di mushallah.”*?

Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa guru memegang
suatu peran penting di dalam dunia pendidikan khususnya menanamkan kesadaran
ibadah shalat peserta didik. Keikutsertaan guru dan uswah hasanah (teladan yang
baik) juga menjadi suatu pendekatan yang efektif dan mampu merubah perilaku
peserta didik. Peran‘guru dan uswah hasanah menjadi hal yang pokok karena dapat
mempengaruhi keberhasilan peserta didik dalam melaksanakan ibadah shalat
khususnya shalat lima waktu.

Adapun peserta didik yang tidak 'melaksanakan shalat dhuhur di sekolah atau
tidak mematuhi_perintah maka"akan ‘diberikan sankst atau_hukuman. Sesuai dengan
hasil wawancara saya dengan guru pendidikan agama islam Naidah Ishak, S.Pdl
yakni:

“Di lembaga pendidikan pasti ada beberapa peserta didik yang terkadang tidak

menjalankan aturan-aturan yang diberikan baik di dalam proses pembelajaran

maupun di luar proses pembelajaran, jadi peserta didik yang tidak ikut
melaksanakan shalat dhuhur di sekolah maka akan diberi peringatan dan

13Naidah Ishak, S.Pdl, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara, di SMP Negeri 1
Mallusetasi, pada tanggal 25 Juli 2018.
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hukuman (sanksi).”*

Selain itu, pendidik memiliki peran penting untuk memberikan arahan dan
motivasi kepada peserta didiknya ditambah lagi dengan menggilir setiap kelas untuk
bertugas di mushallah dalam pelaksanaan shalat dhuhur berjamaah seperti azan,
igomah, dan imam. Dan bekerja sama dengan pendidik terutama guru pendidikan
agama islam dalam melaksanakan shalat dhuhur berjamaah, sedangkan di rumah
yaitu orang tua. Pendidik memberikan arahan dan motivasi agar mereka sadar untuk
melaksanakan shalat dhuhur di sekolah terutama shalat lima waktu. Sesuai dengan

hasil wawancara saya dengan guru pendidikan agama islam Naidah Ishak, S.PdI :

“Cara yang saya lakukan untuk menanamkan kesadaran menunaikan shalat
lima waktu kepada peserta didik, yaitu setiap masuk mengajar ketika di dalam
kelas saya bertanya kepada peserta didik untuk mengingatkan apakah tadi
subuh shalat atau tidak, kemudian memberikan ceramah-ceramah tentang
pentingnya ibadah shalat karena itu merupakan kewajiban bagi setiap umat
islam, jadi setiap masuk kelas dikontol peserta didik untuk mengingatkan
bahwa ingat shalat lima waktu pahalanya sangat besar karena kunci ingin
masuk surga adalah dengan melaksanakan shalat jika tidak melaksanakan kita
akan mendapatkan dosa. Dengan adanya motivasi yang selalu diberikan
kepada peserta didik sehingga mereka selalu seman%at dan menyadari betapa
pentingnya shalat lima waktu untuk dirinya sendiri.”

‘Diadakan pengabsenan dan_jadwal pelaksanaan shalat dhuhur yang diadakan
oleh pendidik yang bekerjasama dengan pembina mushallah, diadakan pengabsenan
setiap hari sebelum melaksanakan shalat ' dhuhur di mushallah adapun jadwalnya yaitu
dua kelas dalam_satu ™ hari “sehingga “terciptalah _peserta_didik disiplin dalam
melaksanakan shalat dhuhur di sekolah. Kalau hanya pendidik agama saja mungkin
kurang efisien maka dilibatkan juga kepada pembina mushallah SMP Negeri 1

Mallusetasi. Selain itu juga menilai peserta didik dengan cara mengontrol dengan

14Naidah Ishak, S.Pdl, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara, di SMP Negeri 1
Mallusetasi, pada tanggal 25 Juli 2018.

>Naidah Ishak, S.Pdl, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara, di SMP Negeri 1
Mallusetasi, pada tanggal 25 Juli 2018.
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melihat sikap peserta didik, kemudian cara penilaian di rumah melalui informasi atau
pendekatan kepada pihak orangtua wali peserta didik”
Jadi dapat diketahui bahwa dalam shalat, guru pendidikan agama islam selalu

melakukan penilaian kepada peserta didik setelah melaksanakan shalat dhuhur di

mushallah.

Berdasarkan hasil ob pendidikan agama islam, dapat

dipahami bahwa gur agama islam ¢ gingatkan peserta didiknya

lima waktu. Hal ini ukkan bahwa pendidik

ukan oleh guru pendidi 1 tu membuat
ateri tentang shalat : yang
hallah di akhir pembel 3 asuk dalam
an pendidikan agama is
pembelajaran harus dikaji dan ilih ya diyakini
didik dapat belajaran te Sesuai yang

guru pendid Ishak, S.Pd
shalat yang
an di dalam
dik sebelum

5Naidah Ishak, S.Pdl, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara, di SMP Negeri 1
Mallusetasi, pada tanggal 25 Juli 2018.

7Jamal, S.Pd, Selaku Pembina Mushallah, Wawancara, di SMP Negeri 1 Mallusetasi, pada
tanggal 27 Juli 2018.

18Naidah Ishak, S.Pdl, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara, di SMP Negeri 1
Mallusetasi, pada tanggal 25 Juli 2018.
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Berdasarkan pemaparan tersebut dapat dipahami bahwa sesungguhnya strategi
yang menurut guru pendidikan agama islam efektif mengajak peserta didik untuk
sadar dalam melaksanakan shalat adalah dengan cara :

1. Menetapkan metode keteladanan karena metode ini lebih efektif, hal ini

diterapkan lewat mengharu uh yang berada di sekolah mulai dari
kepala sekolah sam huhur di mushallah.

ata pelajaran pendidikan
uhur secara
erta hasil wawancara di pahwa peran
m sangatlah besar dal litas peserta
dalam memberikan up

didik agar menanamkan

. islam serta
elaksanakan
a, staf, dan
para pe s ik.

agama islam di
sekolah, sangat berperan dalam menanamkan kesadaran ibadah shalat bagi peserta
didik di sekolah tersebut karena mendorong kemajuan peserta didiknya aktif
melaksanakan shalat, kemudian peserta didik menjadi lebih mandiri dan tanggung

jawab terhadap kewajiban melaksanakan shalat serta terciptanya lingkungan sekolah
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yang kondusif di SMP Negeri 1 Mallusetasi.
Dengan demikian, peran guru pendidikan agama islam sangat berperan
penting bagi peserta didik dalam beribadah shalat karena sudah tergambarkan dengan

baik dalam penelitian ini.

13l
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BAB V
PENUTUP
5.1  Simpulan

Berdasarkan analisis yang telah diuraikan dalam skripsi ini, yang dibahas

tentang peranan guru pendidika islam dalam menanamkan kesadaran

menunaikan shalat lima kelas VIII di SMP Negeri 1
5.1.1 Kesadaran peserte A We i SMP Negeri 1

dari guru

ajaran agama islam t : lat, mereka
ang disampaikan oleh i gama islam
peserta didik memat unya untuk
at. Walaupun sebagian dari yang masih
serta didik
jama islam
didik karena

nakan shalat

kesadaran
menunaikan shalat lima waktu bagi peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 1
Mallusetasi yaitu guru pendidikan agama islam memotivasi peserta didik
untuk melaksanakan shalat, guru membimbing dan mengarahkan untuk rajin

melaksanakan shalat dhuhur secara berjamaah di mushallah, guru memberikan
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5.2.1
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sanksi atau hukuman yang tidak melaksanakan shalat lima waktu, guru
memberikan pengabsenan setiap hari sebelum melaksanakan shalat dhuhur,
guru menjadi uswah hasanah atau teladan yang baik bagi peserta didik dan

guru senantiasa mengingatkan peserta didik untuk shalat dhuhur berjamaah di

mushallah. Selain itu guru pe agama islam membuat strategi dalam

pembelajaran yaitu s materi tentang shalat yang
dilaksanakan d dan sudah masuk dalam
pelajaran pendidikan agama ‘islam. Hal ini menunjukkan
P Negeri 1
shalat bagi
kolah tersebut karena uan peserta
sanakan shalat, kemud enjadi lebih
wab serta sadar terha ji ebagai umat
anakan shalat khuhusnya sh

penulis mengemu pa kesimpulan ters atas, maka

ni penulis m

ndidikanpin R E PA R E
M

gai harapan gin di capai

hanya guru
ang lain agar
kiranya kegiatan pembelajaran maupun dalam beribadah kepada Allah swt,
diharapkan agar selalu mengingatkan peserta didiknya untuk tidak

meninggalkan shalatnya serta mampu memilih metode yang tepat karena itu
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5.2.3

5.2.4
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akan meningkatkan peserta didik untuk melaksanakan shalat berjamaah bukan
hanya di sekolah tetapi juga di rumah.
Bagi pemerintah sebagai pengelola pendidikan, baik itu negeri maupun swasta

supaya lebih memperhatikan fasilitas peserta didik yang masih kurang

(memberikan bantuan) agar ang tidak memadai dapat di perbaiki

sehingga masalah shalat lima waktu baik itu

pendidik mau idik dapat be baik dan efektif.

Kepada sel asyarakat agar selal berperan aktif dalam

lima waktu

Allah Swt.

kerja sama yang baik ingin capai

rhasil. Kepada semua di indikator

ikan, harus senantiasa mempunyai

rsama-sama yaitu antara ke eserta didik),

(pendidik, st lingkungan

anak itu tinggal, baik maka

silan pendid alat dhuhur
o id o foy e G i

13 shallah yang

a didik dalam

melaksanakan shalat dhuhur berjamaah agar kiranya cepat di perluas, begitu

juga mengenai fasilitas lainnya yang masih kurang.
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LAMPIRAN 1

PEDOMAN WAWANCARA

1. Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan

kesadaran menunaikan shal tu bagi peserta didik kelas VII1 di
SMP Negeri 1 Mallus

peserta didik dalam

C. 'tz ‘ huhur di

pak/ibu sebagai seoran
shalat?

ikut serta dalam melaksana alat? keikut

Apakah sarana dan prasarana (mesjid/mushollah) ini sudah memenuhi syarat
untuk melaksanakan shalat?
i. Motivasi seperti apa bapak/ibu berikan kepada peserta didik tentang

pentingnya melaksanakan shalat?

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



2. Wawancara dengan Peserta didi
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J.  Faktor apa yang mendorong peserta didik sehingga mereka sadar
melaksanakan shalat lima waktu?
k. Apakah semua peserta didik kelas VIII melaksanakan shalat ketika di

sekolah?
Jalam Pemberian Penanaman Kesadaran

Menunaikan Shalat Lima > Negeri 1 Mallusetasi.

a. anfaat shalat menurut

b. menjadi
C. islam di
d. an ibadah

e. ana ilakukan oleh guru pen gam; apabila

a didi melaksanakan shalat?

ma i memberikan hasanah
#’ ik?
A

[ S u ketika di r

g
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LAMPIRAN 2

PEDOMAN OBSERVASI

A. ldentitas Sekolah
Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Mallusetasi

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam

Kelas

B. Petunjuk Pengisi

g sesungguhnya.

Pendidikan Agama Isla

NO

dhuhur secara berjamaah dengan peserta didik di
sekolah

3. | Guru pendidikan agama islam menerapkan metode-
metode mengajar yang efektif kepada peserta didik

4. | Guru pendidikan agama islam mengajarkan kepada

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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peserta didik tentang pentingnya melaksanakan
shalat lima waktu

Guru pendidikan agama islam senantiasa mengontrol
kesadaran peserta didik dalam melaksanakan shalat
dhuhur di sekolah

ontrol shalat
dengan

Guru pendidikan agama i
lima waktu pesert
menggunakan ka

13l

PAREPARE
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LAMPIRAN 3
HASIL OBSERVASI
Hari : Kamis
Tanggal 219 Juli 2018
Guru PAI : Naidah Ish

A. Petunjuk Pengisian

Pendidikan Agama Isl

NO

— B XREPARE

sekolah

3. | Guru pendidikan agama islam menerapkan
metode-metode mengajar yang efektif kepada
peserta didik

4. | Guru pendidikan agama islam mengajarkan kepada

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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peserta didik tentang pentingnya melaksanakan
shalat lima waktu

Guru pendidikan agama islam senantiasa
mengontrol kesadaran peserta didik dalam
melaksanakan shalat dhuhur di sekolah

Guru pendidikan agama is ontrol shalat
lima waktu pesert

menggunakan ka

PAREPARE
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DOKUMENTASI

Suasana SMP Negeri 1 Mallusetasi
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Lokasi Depan kelas SMP Negeri 1 Mallusetasi
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Kegiatan Saat Wudhu Peserta Didik Kelas VIII
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Jadwal Shalat Dhuhur Peserta Didik di Sekolah
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Kegiatan Shalat Dhuhur Peserta Didik di Sekolah
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Kartu Kontrol Shalat Peserta Didik di Rumah
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Wawancara dengan Peserta Didik Bernama Rahmatullah Kelas V1I1.2

L S\ &
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Wawancara dengan Peserta Didik Bernama Asti Dwi Suryaningsih Kelas V111.3
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Wawancara dengan Ibu Naidah Ishak, S.Pdl Selaku Guru Pendidikan Agama islam

\!

\1

Wawancara ¢ Pak Jamal S.Pd Selaku Imam Mushallah di SMP N¢ Mallusetasi

- | = - ;
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama Lengkap : RAHMATULLAH

Pekerjaan : Peserta Didik

Alamat : Palanro

Menerangkan bahwa

Nama : SUFIYANI S

NIM : 14.1100.049

Perguruan Tinggi : IAIN PAREPARE
Jurusan/Prodi : TARBIYAH DAN ADAB/PAI

Bahwa benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul “Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Menanamkan Kesadaran Menunaikan Shalat Lima Waktu Bagi Peserta Didik Kelas
VIII di SMP Negeri 1 Mallusetasi”.

Demikian surat keterangan ini saya berikan untuk digunakan sebagaimana
mestinya.

Palanro, 28 Juli 2018
Yang bersangkutan

aall

RAHMATULLAH
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama Lengkap : SUCI INDAH RAMADANI
Pekerjaan : Peserta Didik

Alamat : Palanro

Menerangkan bahwa

Nama : SUFIYANI S

NIM : 14.1100.049

Perguruan Tinggi : IAIN PAREPARE
Jurusan/Prodi : TARBIYAH DAN ADAB/PAI

Bahwa benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul “Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Menanamkan Kesadaran Menunaikan Shalat Lima Waktu Bagi Peserta Didik Kelas
VIII di SMP Negeri 1 Mallusetasi”.

Demikian surat keterangan ini saya berikan untuk digunakan sebagaimana
mestinya.

Palanro, 28 Juli 2018
Yang bersangkutan

SUCI INDAH RAMADANI
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama Lengkap . ASTI DWI SURYANINGSIH
Pekerjaan : Peserta Didik

Alamat : Palanro

Menerangkan bahwa

Nama : SUFIYANI S

NIM : 14.1100.049

Perguruan Tinggi : TAIN PAREPARE
Jurusan/Prodi . TARBIYAH DAN ADAB/PAI

Bahwa benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul “Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Menanamkan Kesadaran Menunaikan Shalat Lima Waktu Bagi Peserta Didik Kelas
VIII di SMP Negeri 1 Mallusetasi”.

Demikian surat keterangan ini saya berikan untuk digunakan sebagaimana
mestinya.

Palanro, 28 Juli 2018
Yang bersangkutan

ASTI DWI SURYANINGSIH
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama Lengkap : SURYA ADE SETIAWAN
Pekerjaan . Peserta Didik

Alamat : Palanro

Menerangkan bahwa

Nama : SUFIYANI S

NIM : 14.1100.049

Perguruan Tinggi : JAIN PAREPARE
Jurusan/Prodi . TARBIYAH DAN ADAB/PAI

Bahwa benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul “Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Menanamkan Kesadaran Menunaikan Shalat Lima Waktu Bagi Peserta Didik Kelas
VIII di SMP Negeri 1 Mallusetasi”.

Demikian surat keterangan ini saya berikan untuk digunakan sebagaimana
mestinya.

Palanro, 28 Juli 2018
Yang bersangkutan

SURYA ADE SETIAWAN
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama Lengkap : SURYA ADE SETIAWAN
Pekerjaan : Peserta Didik

Alamat : Palanro

Menerangkan bahwa

Nama : SUFIYANI S

NIM : 14.1100.049

Perguruan Tinggi : JAIN PAREPARE
Jurusan/Prodi - TARBIYAH DAN ADAB/PAI

Bahwa benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul “Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Menanamkan Kesadaran Menunaikan Shalat Lima Waktu Bagi Peserta Didik Kelas
VIII di SMP Negeri 1 Mallusetasi”.

Demikian surat keterangan ini saya berikan untuk digunakan sebagaimana
mestinya.

Palanro, 28 Juli 2018
Yang bersangkutan

SURYA ADE SETIAWAN
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama Lengkap : ALDA FARADIBA

Pekerjaan : Peserta Didik

Alamat : Mallawa

Menerangkan bahwa

Nama : SUFIYANI S

NIM : 14.1100.049

Perguruan Tinggi : IAIN PAREPARE
Jurusan/Prodi : TARBIYAH DAN ADAB/PAI

Bahwa benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul “Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Menanamkan Kesadaran Menunaikan Shalat Lima Waktu Bagi Peserta Didik Kelas
VIII di SMP Negeri 1 Mallusetasi”.

Demikian surat keterangan ini saya berikan untuk digunakan sebagaimana
mestinya.

Palanro, 28 Juli 2018
Yang bersangkutan

ALDA FARADIBA
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama Lengkap : IBNU SABIL

Pekerjaan : Peserta Didik

Alamat : Palanro

Menerangkan bahwa

Nama : SUFIYANI S

NIM : 14.1100.049

Perguruan Tinggi : IAIN PAREPARE
Jurusan/Prodi - TARBIYAH DAN ADAB/PAI

Bahwa benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul “Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Menanamkan Kesadaran Menunaikan Shalat Lima Waktu Bagi Peserta Didik Kelas
VIII di SMP Negeri 1 Mallusetasi”.

Demikian surat keterangan ini saya berikan untuk digunakan sebagaimana
mestinya.

Palanro, 28 Juli 2018

Yang bersangkutan

IBNU SABIL
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama Lengkap : JAMAL, S.Pd

Pekerjaan : Pembina Mushallah

Alamat : Palanro

Menerangkan bahwa

Nama : SUFIYANI S

NIM : 14.1100.049

Perguruan Tinggi : IAIN PAREPARE
Jurusan/Prodi : TARBIYAH DAN ADAB/PAI

Bahwa benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul “Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Menanamkan Kesadaran Menunaikan Shalat Lima Waktu Bagi Peserta Didik Kelas
VIII di SMP Negeri 1 Mallusetasi”.

Demikian surat keterangan ini saya berikan untuk digunakan sebagaimana

mestinya.
Palanro, 27 Juli 2018
Yang bersangkutan

JAMAL, S.Pd
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LAMPIRAN 3

SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama Lengkap : NAIDAH ISHAK, S.Pd.I
Pekerjaan : Guru Pendidikan Agama islam
Alamat : Mangkoso

Menerangkan bahwa

Nama : SUFIYANI S

NIM : 14.1100.049

Perguruan Tinggi : JAIN PAREPARE
Jurusan/Prodi : TARBIYAH DAN ADAB/PAI

Bahwa benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul “Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Menanamkan Kesadaran Menunaikan Shalat Lima Waktu Bagi Peserta Didik Kelas
VIII di SMP Negeri 1 Mallusetasi”.

Demikian surat keterangan ini saya berikan untuk digunakan sebagaimana

mestinya.
Palanro, 25 Juli 2018
Yang bersangkutan

NAIDAH ISHAK, S.PdI
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LAMPIRAN 6
(@ . PEMERINTAH KABUPATEN BARRU
Kﬁa..fy) DINAS PENDIDIKAN
p SMP NEGERI 1 MALLUSETASI

Alamat: JI. Poros Makassar-Pare, Palanro Kec. Mallusetasi Kab. Barru 90753 / TLP (0427) 2324 892

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor: 422/ 347 / SMPN.01 /2018

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SMP Negeri 1 Mallusetasi Kecamatan

Mallusetasi Kabupaten Barru menerangkan bahwa :

Nama ; SUFIYAN IS

NIM 1 14.1100.049

Program Studi i ‘Pendidikan Agama Islam

Perguruan Tinggi . Institut Agama Islam (IAIN) Parepare

Judul Penelitian : PERANAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

DALAM MENANAMKAN KESADARAN
MENUNAIKAN SHALAT LIMA WAKTU BAGI
PESERTA DIDIK KELAS VIII DI SMP NEGERI 1
MALLUSETASI

Benar telah melakukan Penelitian di SMPN 1 Mallusetasi mulai tanggal 16 Juli 2018 s/d 8
September 2018

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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LAMPIRAN 7

PEMERINTAH KABUPATEN BARRU

DINAS PENANAMAN MODAL, PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
DAN TENAGA KERJA
J1. Sultan Hasanuddin No. 42 Telepon (0427) 21662 , Fax (0427) 21410 Kode Pos 90711

Barru, 09 Juli 2018

Kepada
Nomor : 0362/18/BR/VII/2018/DPMPTSPTK Yth. Kepala SMP Negeri 1 Mallusetasi
Lampiran : - di-
Perihal : Izin/Rekomendasi Penelitian. Tempat

Berdasarkan Surat Kepala Kementerian Agama Republik Indonesia Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Pare-Pare Nomor : B 476/In.39/PP.00.9/06/2018 tanggal 05 Juni 2018 perihal tersebut
di atas, maka / Mahasiswa / Peneliti / Dosen / Pegawai di bawah ini :

Nama .+ SUFIYANI S

Nomor Pokok : 14.1100.049

Program Study : Pendidikan Agama Islam

Pekerjaan/Lembaga : Mahasiswa (S1)

Alamat : Mallawa Kel. Mallawa Kec. Mallusetasi Kab. Barru

Diberikan izin untuk melakukan Penelitian/Pengambilan Data di Wilayah/Kantor Saudara
yang berlangsung mulai tanggal 09 Juli 2018 s/d 09 September 2018, dengan judul :

PERANAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MENANAMKAN KESADARAN
MENUNAIKAN SHALAT LIMA WAKTU BAGI PESERTA DIDIK KELAS VIII DI SMP
NEGERI 1 MALLUSETASI

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud
dengan ketentuan :

1. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan, kepada yang bersangkutan melapor kepada Kepala
SKPD (Unit Kerja) / Camat, apabila kegiatan dilaksanakan di SKPD (Unit Kerja) / Kecamatan
setempat;

2. Penelitian tidak menyimpang dari Izin yang diberikan;

3. Mentaati semua peraturan perundang-undangan yang berlaku dan mengindahkan adat istiadat
setempat;

4. Menyerahkan 1 (satu) eksampelar copy hasil penelitian kepada Bupati Barru Cq. Kepala Dinas
Penanaman Modal, Pelayanan Terpadu Satu Pintu Dan Tenaga Kerja Kabupaten Barru;

5. Surat [zin akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku apabila ternyata pemegang surat izin
ini tidak mentaati ketentuan tersebut diatas.

Untuk terlaksananya tugas penelitian tersebut dengan baik dan lancar, diminta kepada
Saudara untuk memberikan bantuan fasilitasi seperlunya.
Demikian disampaikan untuk dimaklumi dan dipergunakan seperlunya.

a.n, Kepala Dinas,
KasjPengo

Rangkat : Penata ,III/c
NIP. 19600908 199503 1 003

TEMBUSAN : disampaikan Kepada Yth.

1. Bupati Barru (Sebagai Laporan);

2. Kepala Bappeda Kab. Barru;

3. Kepala Dinas Pendidikan Kab. Barru;

4. Plt. Wakil Rektor Bidang Akademik & Pengembangan Lembaga (APL) Makassar;

5. Mahasiswa yang bersangkutan;

6. Pertinggal;
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LAMPIRAN 8
Pl KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE
Alamat : JL. Amal Bakti No. 8 Soreang Kota Parepare 91132 ‘® (0421)21307 B= (0421) 24404
Po Box : 909 Parepare 91100 Website : www.iainparepare.ac.id Email: info.iainparepare.ac.id

Nomor :B 47(  /In.39/PP.00.9/06/2018
Lampiran -
Hal : Izin Melaksanakan Penelitian

Kepada Yth.
Kepala Daerah KAB. BARRU
Cq. Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
di
KAB. BARRU

Assalamu Alaikum Wr. Wh.

Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)
PAREPARE :

Nama : SUFIYANI S

Tempat/Tgl. Lahir : MALLAWA,, 03 Desember 1995

NIM : 14.1100.049

Jurusan / Program Studi : Tarbiyah dan Adab / Pendidikan Agama Islam
Semester : VIII (Delapan)

Alamat : JL AMD MALLAWA TIMUR, DESA MALLAWA KEC.

MALLUSETASI KAB. BARRU

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KAB. BARRU dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul :

" PERANAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MENANAMKAN
KESADARAN MENUNAIKAN SHALAT LIMA WAKTU BAGI PESERTA DIDIK
KELAS VIII DI SMP NEGERI 1 MALLUSETASI"

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada bulan Juni sampai selesai.

Sehubungan dengan hal tersebut diharapkan kiranya yang bersangkutan diberi izin dan
dukungan seperlunya.

Terima kasih,

S Juni 2018
_Agn Rektor

K,\(;’bf’___ ~\";}?{t Wakil Rektor Bidang Akademik dan
/// & ‘?ﬁ embangan Lembaga (APL)
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Lapangan (PPL) yang diadakan di MTS'DDI Tagwa Parepare.

Penulis mengajukan Skripsi yang berjudul: “Peranan Guru Pendidikan Agama
Islam dalam Menanamkan Kesadaran Menunaikan Shalat Lima Waktu Bagi
Peserta Didik Kelas V111 di SMP Negeri 1 Mallusetasi”.
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